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ABSTRAK 

Marlinus Upa’ Patandung. L23115007. “Hubungan Antara Mixed Layer Depth (Mld) 
Dengan Hasil Tangkapan  Tuna Madidihang (Thunnus Albacares) Pada Rumpon Di 
Teluk Bone” dibimbing oleh Mukti Zainuddin dan Metusalach. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi kedalaman Mixed Layer Depth 
(MLD) di perairan Teluk Bone serta untuk mengetahui hubungan antara MLD dengan 
hasil tangkapan tuna Madidihang (Thunnus albacares) pada rumpon di Teluk Bone. 
Jumlah data titik tangkpan tuna madidihang yang digunakan adalah 153 titik di lokasi 
pemasangan rumpon di Teluk Bone sedangkan data MLD yang merupakan data rerata 
bulanan yang diperoleh dengan cara didownload dari orca.science.oregonstate.edu. 
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa distribusi kedalaman MLD dari bulan September 
sampai bulan November 2018 di perairan Teluk Bone adalah berkisar antara 15,6 – 
111,4 m, dan Kedalaman MLD dari bulan September sampai bulan November 2020 di 
perairan Teluk Bone adalah berkisar antara 6,5 – 91,2 m. Pola distribusi kedalaman 
MLD untuk setiap bulan cenderung sama yakni kedalaman terjadinya MLD pada 
bagian utara sekitar 3°15’00’’ – 3°30’0’’ LS dan 120°30’00’’ – 120°50’00’’ BT perarairan 
Teluk Bone cenderung lebih besar dibandingkan dengan bagian selatan. Kisaran 
kedalaman  MLD pada enam bulan pengamatan di lokasi Pemasangan Rumpon I yaitu 
pada bulan September sampai bulan November 2018 antara 105,2 – 111,4 m dan 
pada bulan September sampai bulan November 2020 antara 12,1 – 93 m. Sedangkan 
pada lokasi pemasangan Rumpon II kisaran kedalaman MLD pada bulan September 
sampai bulan November 2018 antara 15,6 – 47,8 m dan pada bulan September 
sampai November 2020 antara 6,4 – 21,6 m. Ikan tuna madidihang berukuran kecil 
cenderung tertangkap dalam jumlah yang banyak di daerah pemasangan rumpon 
dengan kedalaman MLD yang kurang dari 40 m (Rumpon II), namun ukuran panjang 
total yang lebih kecil berkisar pada 30 – 40 cm. Sedangkan pada kedalaman MLD 
yang lebih dari 40 m  (Rumpon I), ikan tuna madidihang tertangkap dalam jumlah yang 
sedikit namun dengan ukuran panjang total yang lebih besar yakni 40 – 50 cm. 

 
Kata kunci: MLD, tuna madidihang, Teluk Bone dan rumpon. 
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ABSTRACT 

Marlinus Upa' Patandung. L23115007. "The Relationship Between Mixed Layer 
Depth (Mld) And Catches Of Yellowfin Tuna (Thunnus Albacares) On FADs In Bone 
Bay" was supervised by Mukti Zainuddin and Metusalach. 

 

This study aims to determine the distribution of Mixed Layer Depth (MLD) in the waters 
of Bone Bay and the relationship between MLD and the catch of yellowfin tuna 
(Thunnus albacares) on FADs in Bone Bay. The number of yellowfin tuna catch points 
used was 153 points of FAD installation locations in Bone Bay, while the MLD data, 
which is the monthly average data, was obtained by downloading from 
orca.science.oregonstate.edu. The results showed that the distribution of MLD depth 
from September to November 2018 in the waters of Bone Bay ranged from 15.6 to 
111.4 m, and the MLD depth from September to November 2020 in the waters of Bone 
Bay ranged from 6.5 to 91.2 m. The distribution pattern of MLD depth for each month 
tends to be the same, namely the depth of MLD occurrence in the northern part is 
around 3°15'00"--3°30'0" South Latitude and 120°30'00"-120°50'00" East Longitude. 
Bone Bay's waters tend to be larger than the southern part. The depth range of MLD 
for six months of observation at the FAD installation location is from September to 
November 2018 (105.2–111.4 m) and from September to November 2020 (12.1–93 m). 
Meanwhile, at the installation location of FADs II, the MLD depth ranges from 
September to November 2018 between 15.6 and 47.8 m and from September to 
November 2020 between 6.4 and 21.6 m. Small yellowfin tuna tend to catch in large 
numbers in FAD installation areas with an MLD depth of less than 40 m (FAD II), but 
the smaller total size ranges from 30 to 40 cm. Meanwhile, at MLD depths of more than 
40 m (FAD I), yellowfin tuna were caught in small numbers but with a larger total size of 
40–50 cm. 

 
Keywords: MLD, yellowfin tuna, Bone Bay and FADs. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teluk Bone merupakan wilayah perairan yang cukup potensil di perairan Timur 

Indonesia, dimana di perairan ini nelayan melakukan penangkapan dengan berbagai 

macam alat tangkap seperti bagan rambo (giant lift net), jaring kolor (purse seine), 

jaring insang permukaan (drift gill net), huhate (pole and line), sero (guiding barrier) 

untuk memanfaatkan sumberdaya ikan yang ada seperti ikan kembung (Rastrelliger 

spp), ikan teri (Stelophorus sp), ikan tembang, ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), 

ikan tongkol (Auxis thazard), ikan baronang (Syganus caniculatus) dan sebagainya 

(Mallawa dkk., 2010). 

Pada umumnya, aktivitas penangkapan dengan menggunakan  pole and line 

yang dilakukan di Teluk Bone bertujuan untuk menangkap ikan cakalang dan ikan 

tuna. Jenis tuna yang sering tertangkap oleh nelayan pole and line adalah tuna 

madidihang (Thunnus albacares). Secara vertikal, penyebaran ikan tuna khususnya 

madidihang sangat dipengaruhi oleh suhu dan kedalaman renang. Ikan tuna 

madidihang kebanyakan tertangkap pada kedalaman 85,15 – 167,80 m (Barata dkk., 

2011). 

Nugraha dan Nugroho (2013) menyebutkan bahwa pada malam hari ikan tuna 

akan menyebar pada lapisan permukaan dan termoklin, kemudian pada saat matahari 

akan terbit kembali ke atas lapisan termoklin atau biasa disebut Mixed Layer Depth 

(MLD). Mixed Layer Depth (MLD) merupakan lapisan yang tercampur sempurna oleh 

pengaruh angin dan gelombang yang menimbulkan turbulensi yang dapat mengaduk 

lapisan atas dari air laut. 

Pencampuran massa air akibat pergerakan massa air vertikal menjadikan 

kondisi lapisan yang homogen dimana suhu, salinitas dan densitas berada pada nilai 

yang hampir sama dan membentuk Mixed Layer Depth (MLD). Berdasarkan hasil 

penelitian Ryandhini dkk. (2014) menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan 

kandungan klorofil-a pada lapisan kedalaman perairan dimana MLD terjadi. 

Variasi MLD telah terbukti memiliki efek penting pada produktivitas biologi di 

laut. Struktur vertikal MLD penting bagi distribusi keseimbangan pengapungan telur 

dan larva ikan pelagis yang dipengaruhi oleh turbulensi vertikal lapisan (Kara dkk., 

2003). Menurut Patterson dkk. (2008) suhu hangat pada lapisan MLD diperlukan bagi 

kelompok ikan tuna jenis bluefin untuk memijah, demikian halnya untuk persebaran 

ikan tuna jenis yellowfin dan albacore memiliki kesamaan yaitu pada lapisan 

permukaan yang identik dengan MLD. 
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Penelitian tentang hubungan MLD dengan hasil tangkapan ikan tuna 

madidihang (Thunnus albacares) masih jarang dilakukan, bahkan untuk penelitian 

tentang hubungan MLD dan hasil tangkapan di daerah pemasangan rumpon belum 

pernah dilakukan. Hal inilah yang mendasari sehingga penelitian dengan judul 

“Hubungan Antara Mixed Layer Depth (MLD) dengan Hasil Tangkapan Ikan Tuna 

Madidihang (Thunnus albacares),  pada Rumpon di Teluk Bone” perlu dilakukan. 

B. Tujuan  dan Manfaat 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui distribusi kedalaman lapisan MLD di Perairan Teluk Bone 

2. Untuk mengetahui hubungan antara MLD dengan hasil tangkapan Tuna 

Madidihang (Thunnus albacares) pada  rumpon di Teluk Bone . 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

hubungan antara MLD dengan hasil tangkapan ikan tuna madidihang (Thunnus 

albacares) di lokasi pemasangan rumpon di Perairan Teluk Bone sehingga dapat 

dijadikan rujukan oleh nelayan mengenai daerah penangkapan ikan tuna madidihang 

di Perairan Teluk Bone. 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 

  

 Hasil tangkapan Tuna madidihang yang melimpah di 

daerah pemasangan rumpon 

Permasalahan 

Hubungan antara MLD dengan kelimpahan hasil tangkapan 

di daerah pemasangan rumpon 

Basis data 

parameter 

MLD dan 

hasil 

tangkapan 

Data sekunder 

1. Hasil 

tangkapan  

2. Posisi 

penangkapan 

 

 

 

 

Data sekunder 

yaitu MLD 

Analisi hubungan kedalaman MLD 

dengan kelimpahan hasil tangkapan 

di daerah pemasangan rumpon 

Peta hubungan kedalaman MLD 

dengan kelimpahan hasil tangkapan 

di daerah pemasangan rumpon 

 ArcGis 

10.2 

 SeaDas 

 Ms. Excel 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Mixed Layer Depth (MLD)  

Secara vertikal kolom perairan laut terbagi menjadi tiga lapisan (layer) yang 

dilihat berdasarkan suhu dan salinitasnya. Ketiga lapisan tersebut adalah lapisan 

homogen (homogeny layer), lapisan termoklin (thermocline layer) dan lapisan dalam 

(deep layer). Lapisan homogen merupakan lapisan permukaan dengan ketebalan 

berkisar antara 25 sampai 200 meter. Lapisan termoklin merupakan lapisan yang 

berada di bawah lapisan homogen dan memiliki gradien perubahan suhu dan salinitas 

yang derastis dengan kedalaman mencapai 300 meter. Lapisan terbawah di kolom 

perairan adalah deep layer yang berada di bawah lapisan termoklin (Teliandi dkk., 

2013). 

Lapisan homogen yang disebut juga dengan Mixed Layer Depth (MLD) karena 

pada lapisan ini terdapat pencampuran antara interaksi laut dengan atmosfer. Menurut 

Harsono (2012), lapisan tercampur (mixed layer) yang terdapat pada permukaan 

ditandai dengan lapisan yang hampir homogen dengan variasi suhu, salinitas dan 

densitas yang tidak mencolok (perubahannya sangat kecil). 

Angin yang berhembus secara terus menerus di permukaan mengakibatkan 

adanya gerakan air laut atau disebut arus permukaan. Menguatnya angin akan 

memicu menguatnya dinamika perairan khususnya arus permukaan dan gelombang. 

Menguatnya arus dan gelombang akan menyebabkan proses percampuran (mixing) 

menjadi lebih dalam, yang berakibat semakin dalamnya lapisan yang tercampur (mixed 

layer) dan semakin turunnya lapisan batas atas termoklin ( Kalangi dkk., 2013; 

Hutabarat dkk., 2018 ). Terjadinya proses kenaikan massa air dalam ke atas 

permukaan atau yang sering disebut dengan upwelling akan mengakibatkan lapisan 

termoklin semakin menebal sehingga lapisan tercampur pada permukaan akan 

semakin menipis atau semakin dangkal (Hidayat dkk., 2013). 

Distribusi kedalaman  MLD secara horisontal pada Teluk Manado memiliki 

perbedaan, dimana pada daerah lepas pantai lapisan permukaan ini sampai pada 

kedalaman 50 m, sedangkan  pada daerah dibagian pinggiran teluk, lapisan 

permukaan mencapai kedalaman 100 m (Kalangi dkk., 2013).  Wyrtki (1961) 

menjelaskan bahwa akibat adanya pergerakan massa air dan pergantian angin musim, 

maka lapisan homogen dapat bervariasi kedalamannya antara 0-100 m pada Musim 

Barat dan 0-50 m pada Musim Timur.  

Jenis ikan yang sering terdapat pada lapisan MLD adalah jenis ikan pelagis 

besar seperti ikan tuna, struktur vertikal MLD berperan dalam keseimbangan 
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pengapungan telur dan larva dari ikan-ikan tersebut (Teliandi dkk., 2013; Kara dkk., 

2003; Barata dkk., 2011).  

B. Gerakan Air Laut 

Air laut selalu bergerak baik secara horizontal maupun secara vertikal bahkan 

terjadi juga gerakan gabungan antara gerak vertikal dan horizontal (turbulensi). 

Gerakan air laut dapat diklasivikasikan kedalam arus dan gelombang (Djakaria 2013) 

1. Arus 

Arus merupakan gerakan air yang sangat luas yang terjadi pada seluruh lautan 

di dunia. Gerakan air atau arus di permukaan laut ini terutama disebabkan oleh adanya 

angin yang bertiup diatasnya. Hubungan ini kenyataannya tidak demikian 

sederhananya. Alasanya adalah bahwa arus di permukaan dipengaruhi oleh paling 

tidak tiga faktor lain selain dari angin. Ketiga faktor tersebut adalah bentuk topografi 

dasar lautan dan pulau-pulau yang ada di sekitarnya, gaya coriolis dan arus ekman, 

dan perbedaan tekanan air (Hutabarat & Evans, 1985). 

Sirkulasi dari arus laut terbagi atas dua kategori yaitu sirkulasi di permukaan 

laut (surface circulation) dan sirkulasi di dalam laut (intermediate or deep circulation). 

Arus pada sirkulasi di permukaan laut didominasi oleh arus yang ditimbulkan oleh 

angin sedangkan sirkulasi di dalam laut didominasi oleh arus termohalin. Arus 

termohalin timbul sebagai akibat adanya perbedaan densitas karena berubahnya suhu 

dan salinitas massa air laut. Perlu diingat bahwa arus termohalin dapat pula terjadi di 

permukaan laut demikian juga dengan arus yang ditimbulkan oleh angin dapat terjadi 

hingga dasar laut. Sirkulasi yang digerakan oleh angin terbatas pada gerakan 

horisontal dari lapisan atas air laut. Berbeda dengan sirkulasi yang digerakan angin 

secara horisontal, sirkulasi termohalin mempunyai komponen gerakan vertikal dan 

merupakan agen dari pencampuran massa air di lapisan dalam (Nining, 2002). 

Angin  cenderung  mendorong  lapisan  air  di  permukaan  laut  dalam  arah  

gerakan  angin.  Tetapi  karena  pengaruh  rotasi  bumi  atau  pengaruh  gaya  Coriolis,  

arus  tidak  bergerak  searah  dengan  arah  angin  tetapi  dibelokan  ke  arah  kanan  

dari  arah  angin  di  belahan bumi utara dan arah kiri di belahan bumi selatan. Jadi 

angin dari selatan (di belahan bumi utara) akan membangkitkan arus yang bergerak ke 

arah timur laut. Arus yang dibangkitkan angin ini kecepatannya berkurang dengan     

bertambahnya kedalaman dan arahnya berlawanan dengan arah arus di permukaan 

(Azis, 2006). Variabilitas kecepatan arus dipengaruhi oleh variabilitas musim serta 

pasang surut juga ikut mempengaruhi kecepatan arus dimana semakin tinggi nilai 

pasang surut maka kecepatan arus akan semakin besar (Saputra dkk., 2017) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Tanto dkk. (2017) di Teluk Benoa Bali 

menunjukan kecepatan arus pada mulut teluk lebih besar dibandingkan dengan bagian 

dalam teluk. Hal ini disebabkan oleh kondisi bagian mulut teluk yang sempit. Arus 

dengan kecepatan yang lemah, baik pada saat air sedang bergerak pasang maupun 

surut, umumnya terukur pada kawasan yang dekat dengan garis pantai. Hal ini 

kemungkinan berkaitan dengan adanya gesekan dengan dasar perairan. Pada ruang-

ruang yang dekat dengan garis pantai, pergerakan arus umumnya berada dalam pola 

yang relatif acak. Berbeda halnya dengan pergerakan arus yang terjadi pada ruang di 

tengah dari kawasan teluk. Pada ruang-ruang di bagian tengah, arus tampak memiliki 

pola tertentu dalam pergerakannya (Rampengan, 2009). Penelitian yang dilakukan 

oleh Norman dkk., (2012) memperlihatkan pola distribusi arus permukaan di Teluk 

Bone pada bulan Januari hingga April dominan dari timur sedangakan pada bulan Mei 

sampai Desember dominan dari barat. 

Polah sirkulasi arus yang terjadi di Teluk Bone adalah arus bergerak dengan 

kecepatan yang besar dari bagian selatan teluk. Kecepatan arus berkurang ketika 

menuju ke bagian tengah dari teluk, tetapi terjadi kenaikan intensitas kecepatan akibat 

perubahan slope batimetri di sekitar Karang Lamunre, Karang Bali, dan Tanjung 

Tabako. Intensitas kecepatan kembali berkurang ketika melewati sekitar Karang 

Naber, Karang Bron dan Tanjung Batikala (Pranowo dkk.,  2014). 

 
Gambar 1.  Area model dan kondisi batimeri Teluk Bone (Pranowo dkk., 2014) 
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2. Gelombang 

Gelombang sering juga disebut ombak atau alun. Gelombang terjadi karena 

perbedaan dari massa air dan massa udara yang saling berhubungan satu dengan 

yang lain dengan kepadatan yang berbeda. Setiap gelombang mempunyai tiga unsur 

yang penting, yaitu panjang tinggi dan periode. Panjang gelombang adalah jarak 

mendatar antara dua puncak atau dua lembah yang saling berurutan. Tinggi 

gelombang adalah jarak yang tegak antara puncak dan lembah. Sedangkan periode 

gelombang adalah waktu yang diperlukan antara dua puncak atau dua lembah yang 

berurutan untuk melalui suatu titik. Umumnya gelombang di laut disebabakan oleh 

angin. Bentuk gelombang yang dihasilkan cenderung tidak membentuk lingkaran 

penuh sehingga bentuknya tidak simitris antarah lembah dan puncak. Bentuk 

gelombang akan berubah dan akhirnya pecah begitu sampai di pantai(Djakaria 2013). 

Terjadinya gelombang dapat menghasilkan turbulensi yang mengakibatkan nilai suhu 

pada kolom perairan mendekati nilai yang sama dengan permukaan yang disebut 

sebagai mixed layer (Wijesekera & Gregg, 1996). Semakin kuat gelombang akan 

menyebabkan proses percampuran (mixing) menjadi lebih kuat, yang berakibat 

semakin dalamnya lapisan tercampur (mixing layer) dan semakin turunnya lapisan 

batas atas termoklin (Kunarso dkk., 2012). 

C.  Tuna Madidihang ( Thunnus albacares) 

 Sistematika Ikan Tuna madidihang menurut Matsumoto et al. (1984) adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom: Animalia  

Filum: Chordata  

Sub filum: Vertebrata 

  Kelas: Teleostei  

Sub kelas: Actinopterygii  

Ordo: Perciformes  

Sub ordo: Scombridei  

Famili: Scombridae  

Genus: Thunnus  

Spesies: Thunnus albacares 

Ikan Tuna Madidihang (Thunnus albacares) merupakan jenis ikan pelagis besar 

dengan ciri-ciri, memiliki tubuh lonjong memanjang, warna biru tua metalik pada bagian 

belakang dan berubah menjadi kuning dan keperak-perakan pada perut. Sirip dada 

agak panjang dengan ujung bulat, sirip punggung dan dubur kedua kuning dengan 
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cuping memanjang pada ikan dewasa, sirip kecil tambahan kuning cerah tanpa tepian 

hitam, panjang ikan yang pernah tercatat sampai 240 cm. 

Secara horisontal, daerah penyebaran tuna di Indonesia meliputi perairan barat 

dan Selatan Sumatera, perairan Selatan Jawa, Bali dan Nusa Tenggara, Laut Flores, 

Teluk Bone, Laut Banda, Laut Sulawesi dan Perairan Utara Papua (Nugraha and 

Triharyuni, 2009). Menurut Safruddin dkk. (2018) bahwa wilayah Perairan Teluk Bone 

merupakan wilayah lintasan migrasi ikan pelagis besar seperti tuna (Thunnus sp.), hal 

ini dibuktikan dengan hasil analisis data yang menunjukkan adanya hubungan yang 

kuat antara dinamika kondisi oseanografi dengan fluktuasi hasil tangkapan ikan pelagis 

besar diperairan Teluk Bone.  

Secara vertikal, penyebaran tuna sangat dipengaruhi oleh suhu dan kedalaman 

renang. Adanya kenaikan suhu rata-rata global pada permukaan bumi turut 

mempengaruhi kenaikan suhu permukaan laut sehingga merubah sebaran tuna di 

suatu perairan (Nugraha & Triharyuni, 2009). Thunnus albacares memiliki kedalaman 

renang rata-rata yang lebih dangkal daripada Thunnus obesus. Mayoritas jalur ruaya 

Thunnus albacares, mengarungi lapisan kolom perairan yang tidak lebih dari 100 m 

dan relatif jarang menembus lapisan termoklin (Wijaya 2013). Sedangkan menurut 

Collette & Nauen (1983) bahwa tuna sirip kuning biasanya membentuk schooling 

dibawah permukaan air pada kedalaman kurang dari 100 meter. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya korelasi erat antara kerentanan ikan tertangkap oleh purse seine,  

kedalaman lapisan campuran (MLD), dan kekuatan gradien suhu dalam termoklin. 

Pada fase larva dan juvenil ikan tuna madidihang suka bergerombol dengan 

ikan cakalang untuk mencari makan. Ikan tuna madidihang (Thunnus albacares) 

bersifat epipelagis dan oseanik yang menyukai perairan di atas dan di bawah lapisan 

termoklin. Namun perubahan suhu yang tinggi yang terjadi di lapisan termoklin dapat 

mengakibatkan ikan tuna madidihang meninggalkan lapisan ini. Ikan ini menyebar 

pada lapisan air dengan kisaran suhu antara 18 – 30 0C, namun demikian mampu 

menembus lapisan air yang lebih dingin (Wijopriono 2000). Sedangakan menurut 

Tangke dkk. (2015) ikan tuna madidihang (Thunnus albacares) adalah jenis ikan 

pelagis yang hidup di permukaan laut sampai pada batas atas lapisan termoklin. 

Menurut Teliandi dkk. (2013) hasil tangkapan ikan tuna berbanding lurus 

dengan meningkatnya kedalaman MLD, namun berbanding terbalik dengan 

meningkatnya suhu MLD yakni semakin tinggi suhu dari lapisan MLD maka hasil 

tangkapan tuna akan semakin berkurang. 
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D. Rumpon 

Rumpon   adalah   alat   bantu   yang   dipasang   di perairan sebagai   

pengumpul   ikan. Pada   bagian   bawah   rumpon terdapat “gara-gara” dari  daun  

lontar  (Borassus  flabellifer) sebagai atraktor untuk memikat dan mengumpulkan ikan-

ikan kecil (Kefi dkk., 2013). Sedangkan menurut Tamarol & Wuaten (2013) rumpon 

adalah salah satu jenis alat bantu penangkapan ikan yang dipasang di laut baik laut 

dangkal maupun laut dalam untuk menarik gerombolan ikan agar berkumpul disekitar 

alat ini, sehingga ikan mudah tertangkap. Rumpon bisa disebut juga dengan Fish 

Aggregating Device (FAD), yaitu suatu alat bantu penangkapan yang berfungsi untuk 

memikat ikan agar berkumpul dalam suatu catchable area ( Sudirman & Mallawa, 

2004). 

Konstruksi rumpon yang digunakan oleh nelayan di perairan Teluk Bone terdiri 

dari pelampung tanda dengan ukuran panjang 2 m dan lebar 1 m yang terbuat dari 

bahan bambu dengan atraktor yang terbuat dari daun nipa dengan panjang atraktor 

sekitar 30 m (Aswandi, 2018). 

Menurut SK Mentan No.51/KPTS/IK.250/I/97 terdapat tiga jenis rumpon, yaitu : 

1. Rumpon perairan dangkal adalah alat bantu penangkapan ikan yang dipasang dan 

ditempatkan pada perairan laut dengan kedalaman sampai dengan 200 m. 

2. Rumpon perairan dasar adalah alat bantu panangkapan ikan yang dipasang dan 

ditemapatkan pada dasar perairan laut. 

3. Rumpon perairan dalam adalah alat bantu penangkapan ikan yang dipasang dan 

ditempatkan pada perairan laut dengan kedalaman lebih dari 200 m. 

Jenis ikan yang sering tertangkap di sekitar rumpon adalah ikan layang, 

tongkol, dan tenggiri (Simbolon dkk., 2011). Menurut (Kantun dkk., 2018) jenis ikan 

yang tertangkap pada rumpon laut dangkal terdiri dari ikan cakalang, tongkol lisong, 

tuna madidihang dan kembung lelaki, sedangkan ikan yang ditangkap pada rumpon 

laut dalam terdiri dari ikan cakalang, tongkol lisong, tuna madidihang dan kembung 

lelaki. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Girard dkk. (2004) 

menunjukkan bahwa ikan tuna sirip kuning memiliki asosiasi dengan benda-benda 

terapung, baik benda yang terapung secara alami maupun secara buatan seperti 

rumpon, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kantun & Amir (2016)  

menunjukkan bahwa ikan yang paling dominan tertangkap oleh pancing ulur di sekitar 

rumpon adalah ikan tuna madidihang. 

Alat tangkap yang sering menggunakan rumpon dalam kegiatan 

pengoperasiannya adalah pole and line (Aswandi 2018), Pancing ulur (Hikmah dkk., 
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2016: Katun dkk., 2018), purse seine (Telaumbanua dkk., 2004), jaring ingsang, 

pancing tonda (Simbolon dkk., 2011). 

E. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem informasi yang bersifat 

terpadu, karena data yang dikelola adalah data spasial. Dalam SIG data grafis diatas 

peta dapat disajikan dalam dua model data yaitu model data raster dan model data 

vector (spasial). Model data raster merupakan data yang dinyatakan dengan grid dan 

cell (baris, kolom),sedangkan model data vector menyajikan data grafis (titik, garis, 

poligon) dalam struktur formal vector atau dalam koordinat (x, y). struktur data vector 

merupakan suatu cara untuk membandingkan informasi garis dan areal ke dalam 

bentuk satuan-satuan data yang mempunyai besaran, arah, dan keterkaitan. Teknologi 

penginderaan jauh (INDERAJA) dan Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat 

digunakan untuk melacak Ikan pelagis besar seperti tuna (Thunnus sp) dan cakalang 

(Katsuwonus pelamis) dengan mobilitasnya yang tinggi disuatu area (Safruddin dkk., 

2014). 

Menurut Dahuri (2001) Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan alat yang 

digunakan untuk menunjang pengelolaan sumber daya yang berwawasan lingkungan. 

Pemanfaatan teknologi dalam perikanan tangkap dapat mempermudah dalam operasi 

penangkapan ikan dan penghematan waktu dalam pencarian fishing ground yang 

sesuai. Dengan pengaplikasian SIG dalam perikanan tangkap dapat mengurangi biaya 

operasional dari kapal ikan, merencanakan manajemen penangkapan yang efektif bagi 

sumberdaya perikanan laut, evaluasi potensi sumberdaya perikanan laut. Menurut 

Harahap & Yanuarsyah (2012) SIG juga dapat digunakan dalam menentukan zonasi 

jalur penangkapan ikan yang dapat memberikan peta zonasi jalur penangkapan ikan 

yang lebih akurat. 

Analisis spasial merupakan salah satu perangkat lunak hasil implementasi 

konsep dan teknologi SIG yang senantiasa berkembang. Analisis spasial ini banyak 

memberikan dukungan terhadap fungsionalitas analisis-analisis yang berbasis pada 

data raster grid (Anjarsari, 2018). 

  


